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ABSTRACT 

Quinine plant (Cinchona ledgeriana) is widely used in the industrial and pharmaceutical 

world because these plants contain high alkaloid compounds. In 1950, Szkolnik reported 

some nematodes that infect this plant in India and Java. Furthermore, in 1977, Koch also 

reported the development of nematode genus which associated with this plant. Since 1977 

up to now there has been no update information about nematodes in quinine plant, 

especially in Indonesia. This study aimed to obtain information about nematode genus 

contained in rhizosphere and roots of quinine plants at the Gambung quinine field area, 

West Java, Indonesia. A total of 10 samples of rhizosphere soil and roots of quinine plants 

extracted from a depth of 10 cm. Nematodes in soil samples were extracted using 

centrifugation- floatation methods, and nematodes in root samples were extracted using 

a mist chamber. The absolute population density and the frequency distribution were 

calculated from the successfully extracted nematodes. The results showed that plant 

parasitic nematodes in the rhizosphere of quinine plants are Helicotylenchus sp., 

Hoplolaimus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus sp., Tylenchus sp., and 

Xiphinema sp. In the quinine plant roots, there were 6 species of plant parasitic nematodes 

ie, Aphelenchoides sp., Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus 

sp., and Tylenchus sp. Nematode of Xiphinema sp., Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp., 

Pratylenchus sp., and Radopholus sp. has 100% distribution in quinine plant. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kina (Cinchona ledgeriana) adalah salah satu tanaman perkebunan penting 

di Indonesia. Tanaman ini diketahui memproduksi 25 macam senyawa alkaloid (Brodie & 

Udenfriend 1945; Song 2009). Empat jenis senyawa alkaloid yang sudah banyak 

dimanfaatkan dalam kehidupan manusia adalah sinkonidin (C19H22ON2), kinidin (C20H24O2N2), 
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sinkonin (C19H22ON2), dan kinin (C2OH24O2N2) (Resnekov et al. 1971; Couture et al. 2001). Kinin 

dapat digunakan sebagai obat antimalaria, dan berfungsi untuk menormalkan denyut 

jantung yang tidak teratur (cardiac arythmic) (Onabanjo et al. 1970; Linz et al. 1995; Sharma 

2003; Meragiaw & Asfaw 2014). Kinin juga dapat dimanfaatkan dalam industri minuman 

sebagai flavoring agent karena rasanya yang pahit. Senyawa-senyawa alkaloid tersebut 

dapat ditemukan pada kulit batang kina (Mulder-Krieger et al. 1982; Dijkstra et al. 1989; 

Marcelli & Hiemstra 2010).  

Penyakit yang sering ditemui pada tanaman kina adalah kanker batang, dan kanker 

akar (Crandall 1947). Saat ini belum banyak laporan mengenai hama dan patogen pada 

tanaman kina, khususnya di Indonesia. Patogen sebagai salah satu faktor pembatas 

produksi tanaman perlu diperhatikan agar tidak menimbulkan ledakan penyakit. Usaha 

dalam mencegah terjadinya ledakan penyakit dapat diawali dengan identifikasi patogen 

yang ada di sekitar tanaman.  

Nematoda parasit tanaman adalah salah satu patogen yang dapat membatasi 

produksi berbagai jenis tanaman (Dropkin 1969; Williamson & Gleason 2003). Szkolnik 

(1950) melaporkan nematoda Heterodera marioni (Cornu) Godey menginfeksi akar 

tanaman kina di India dan di Jawa (Indonesia). Nematoda Tylenchorhynchus alatus (Cobb) 

Filipjev juga dilaporkan menginfeksi akar tanaman kina di Afrika. Nematoda lainnya yang 

dilaporkan menjadi patogen pada tanaman kina adalah Tylenchus coffeae Zimm, dan 

Dorylaimus sp. Selanjutnya Koch (1977) melaporkan tanaman kina yang pertumbuhannya 

terhambat pada akarnya terdapat nematoda Meloidogyne incognita, Pratylenchus sp., dan 

Helicotylenchus sp. Sejak tahun 1977 sampai saat ini belum terdapat pembaruan informasi 

mengenai fitonematoda pada tanaman kina, khususnya di Indonesia. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memperoleh informasi genus nematoda yang terdapat pada rizosfer dan 

akar tanaman kina di Gambung, Jawa Barat. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada lahan tanaman kina dengan 

ketinggian 1300 m dpl di Gambung, Jawa Barat. Sampel diambil dari lahan seluas 300 m2 

yang telah ditanami kina selama lebih dari 10 tahun. Terdapat 10 titik pengambilan sampel 

yang ditentukan secara acak. Sebanyak 100 mL tanah dari setiap titik diambil menggunakan 

bor tanah dengan kedalaman 10 cm.  

Sampel tanah dimasukkan ke dalam kantong plastik dan disimpan pada kotak 

penyimpanan agar terlindung dari sinar matahari secara langsung. Sampel diletakkan pada 

kotak penyimpanan agar tidak terjadi pemadatan tanah yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian (Barker & Campbell 1981). 

 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERKEBUNAN 
“Perlindungan Tanaman Perkebunan untuk Kesejahteraan Rakyat dan Bangsa” 

158 

Pengambilan Sampel Akar 

Sebanyak 500 g akar diambil dari 10 tanaman kina. Pengambilan akar dilakukan pada 

kedalaman 10 cm dari permukaan tanah tepat di bawah tajuk tanaman kina. Akar yang 

diambil adalah campuran akar muda dan akar tua. Sampel akar dimasukkan ke dalam 

kantong plastik agar terhindar dari sinar matahari secara langsung (Barker & Campbell 

1981). 

 

Ekstraksi Nematoda dari Tanah 

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode floatasi-sentrifugasi. Sebanyak 100 mL 

tanah diambil dan dimasukkan ke dalam ember plastik A lalu ditambahkan air sampai 

volume 1000 mL, diaduk dan dibiarkan selama 30 detik. Air kemudian dituang ke dalam 

ember plastik B dengan melewati saringan berukuran 20 mesh, 50 mesh, dan 500 mesh 

dengan kemiringan 30 derajat.  

Suspensi nematoda pada saringan 500 mesh disentrifugasi dengan kecepatan 2500 

rpm (rotation per minute) selama 5 menit. Supernatan di dalam tabung dibuang, lalu pelet 

yang tersisa dicampur dengan larutan gula 40% kemudian pelet dikocok hingga bercampur 

dengan larutan gula. Suspensi tersebut kemudian disentrifugasi kembali dengan kecapatan 

2000 rpm selama 1 menit. Suspensi disaring menggunakan saringan berukuran 500 mesh, 

lalu dibilas dengan air dan ditampung di dalam botol koleksi untuk diidentifikasi 

menggunakan mikroskop stereoskopik dengan perbesaran 400x (Hooper et al. 2005). 

 

Ekstraksi Nematoda dari Akar 

Sebayak 50 g akar dari masing-masing tanaman kina dicuci menggunakan air 

mengalir sampai bersih. Sampel akar kemudian dipotong dengan ukuran ± 1 cm. Akar yang 

telah dipotong diletakkan di atas kain kasa dengan ukuran 50 mesh. Kain kasa yang berisi 

akar diletakkan di atas corong yang dibawahnya terdapat gelas penampung. Nematoda di 

akar diekstraksi menggunakan mist-chamber selama 7 hari (Hooper et al. 2005). 

 

Penghitungan Kerapatan Populasi Absolut (KPA) Nematoda 

Populasi nematoda dihitung menggunakan mikroskop stereoskopik dengan 

perbesaran 40x. Penghitungan dilakukan dari 1 mL suspensi, dan diulang sebanyak 5 kali. 

Rata-rata nematoda pada 1 mL suspensi dikalikan dengan total volume suspensi (Norton & 

Norton 1978). 

 

Penghitungan Frekuensi Sebaran Nematoda 

Frekuensi sebaran nematoda dihitung dengan membagi jumlah sampel yang 

mengandung suatu genus nematoda dengan total sampel yang diamati (Norton & Norton 

1978). 
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Pembuatan Preparat Semi-Permanen 

Suspensi nematoda dimasukkan ke dalam botol kaca dan diberi larutan FAA (90  oC) 

dengan perbandingan 1:1 (v/v). Larutan laktofenol 0.03% diteteskan di tengah gelas objek. 

Nematoda yang telah difiksasi menggunakan FAA dikait dan diletakkan di tengah kaca 

preparat, kemudian ditutup menggunakan cover glass.  

 

Identifikasi Nematoda 

Nematoda pada preparat semi-permanen diamati morfologinya menggunakan 

mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerapatan Populasi Absolut Nematoda Pada Rizosfer dan Akar Kina 

Nematoda parasit tanaman (NPT) telah dilaporkan menginfeksi berbagai tanaman, 

baik tanaman semusim maupun tanaman tahunan (Neher & Campbell 1994). Infeksi 

nematoda Meloidogyne graminicola pada tanaman padi dilaporkan mampu menurunkan 

produksi padai 11% sampai dengan 73% (Padgham et al. 2004). Pada tanaman tahunan 

seperti kopi, kapas, nilam, dan lada infeksi NPT telah dilaporkan menyebabkan kehilangan 

hasil yang cukup besar (Trudgill 1991; Bertrand et al. 2000; Duong et al. 2012). Tanaman 

kehutanan yang memiliki struktur kuat juga terinfeksi oleh nematoda parasit tanaman. 

Infeksi oleh NPT tidak hanya menyebabkan kehilangan hasil, namun juga menyebabkan 

perubahan biokimia pada tanaman yang terinfeksi (Dropkin 1969; Giebel 1974; Kesba & El-

Beltagi 2012).  

Nematoda hidup bebas (NHB) atau biasa disebut free living nematodes juga terdapat 

pada rizosfer tanaman. Keberadaan NHB dilaporkan menguntungkan bagi tanaman karena 

NHB merupakan salah satu mikroorganisme yang berperan dalam dekomposisi bahan 

organik (Rønn et al. 2015; Gebremikael et al. 2016). Neher (2001) menyatakan salah satu 

indikator tanah yang sehat dan subur adalah melimpahnya populasi NHB di tanah. Bacterial-

feeding nematodes dilaporkan mampu menyediakan nitrogen di tanah dalam jumlah yang 

besar. Kehadiran nematoda tersebut berperan besar dalam proses mineralisasi, yaitu 

dengan melepaskan nitrogen yang terdapat di dalam tubuh nematoda dalam bentuk 

ammonium yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman secara langsung (Buchan et al. 2013; 

Lingaraju & Patil 2014). NHB dari genus Filenchus sp. diketahui dapat dimanfaatkan sebagai 

agens biokontrol karena dapat memakan hifa dari cendawan Fusarium oxysporum, 

Rhizoctonia solani, Chaetomium globosum, dan Coprinus cinereus (Okada et al. 2005). 

Nematoda dari genus Aphelenchus avenae juga dilaporkan sebagai agens biokontrol 

terhadap busuk akar akibat infeksi cendawan (Barnes et al. 1981).  

Hasil penelitian menunjukkan pada rizosfer dan akar tanaman kina terdapat 

nematoda parasit tanaman dan nematoda hidup bebas. Populasi nematoda parasit 

tanaman pada rizosfer dan akar tanaman kina lebih tinggi 37.26% dibandingkan populasi 
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nematoda hidup bebas. Populasi nematoda hidup bebas di rizosfer juga diketahui lebih 

tinggi 85.10% dari populasi di akar. Lebih lanjut populasi nematoda parasit tanaman dan 

nematoda hidup bebas di rizosfer dan akar kina disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1  Populasi nematoda parasit tanaman dan nematoda hidup bebas dari rizosfer dan 

akar tanaman kina di Gambung, Jawa Barat 

Jenis nematoda 
Populasi nematode (individu) 

tanah akar 

Nematoda parasit tanaman 322 ± 30 202 ± 38 

Nematoda hidup bebas 47 ± 4    7 ± 4 

 

 

Keragaman Nematoda Parasit Tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 7 spesies nematoda parasit tanaman pada 

rizosfer tanaman kina. Genus nematoda yang ditemukan adalah Helicotylenchus sp., 

Hoplolaimus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus sp., Tylenchus sp., dan 

Xiphinema sp. Nematoda dari genus Xiphinema sp. diketahui memiliki dominasi tertinggi di 

rizosfer kina, dengan nilai dominasi 32.65%, diikuti oleh Pratylenchus sp. (29.79%), 

Helicotylenchus sp. (13.50%), Meloidogyne sp. (11.19%), Radopholus sp. (7.34%), Hoplolaimus 

sp. (3.54%), dan Tylenchus sp. (1.99%). Populasi dari setiap genus NPT yang ditemukan di 

rizosfer kina terdapat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1   Populasi nematoda parasit tanaman pada rizosfer tanaman kina di Gambung, 

Jawa Barat 
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Hasil ekstraksi nematoda menunjukkan terdapat 6 genus nematoda parasit tanaman 

di dalam akar tanaman kina. Keenam genus tersebut adalah Aphelenchoides sp., 

Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus sp., dan Tylenchus sp. 

Genus nematoda yang paling mendominasi adalah Pratylenchus sp. (32.82%),  diikuti oleh 

Meloidogyne sp. (21.93%), Helicotylenchus sp. (15.74%), Radopholus sp. (14.90%)., Tylenchus 

sp. (7.52%), dan Aphelenchoides sp. (7.08%). Populasi nematoda dari akar tanaman kina 

disajikan pada Gambar 2. 

Populasi Xiphinema sp. dan Pratylenchus sp. pada rizosfer tanaman kina perlu 

mendapat perhatian. Nematoda Xiphinema sp. adalah nematoda ekto-parasit yang 

beberapa spesiesnya merupakan vektor bagi virus tanaman. Sampai saat ini belum terdapat 

tanaman yang memiliki resistensi tinggi terhadap Xiphinema sp (Wang et al. 2002; Andret-

Link et al. 2004). Nematoda ini tersebar luas di seluruh dunia, terutama di daerah dengan 

iklim tropis. Xiphinema sp. dilaporkan menginfeksi tanaman tomat, anggur, pohon berkayu, 

anggur laut, pinus, lada, dan jeruk. Akar tanaman yang terinfeksi oleh nematoda ini akan 

berhenti tumbuh, sehingga menyebabkan tanaman menjadi merana karena tidak dapat 

menyerap nutrisi dengan maksimal. Gejala dari infeksi Xiphinema sp. adalah terdapat lesio 

pada akar, jumlah akar yang sangat sedikit, dan jaringan meristem akar menjadi hancur 

(Weischer 1975; Samota et al. 1994).  

 

 
Gambar 2  Populasi nematoda parasit tanaman pada akar tanaman kina di Gambung, Jawa 

Barat 
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jaringan akar membusuk. Nematoda ini menginfeksi jaringan akar, kemudian berpindah di 

dalam akar dengan cara merusak sel-sel akar tanaman inang (Koen 1967; Senthilkumar et 

al. 2013; Forge et al. 2015; Zhang et al. 2015).   

Kehadiran nematoda dari genus selain Xiphinema sp. dan Pratylenchus sp. dapat 

menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan maksimal. Meskipun beberapa genus 

memiliki populasi yang cukup tinggi, namun kerusakan yang disebabkan oleh nematoda 

tersebut tidak separah kedua genus di atas. Berdasarkan kajian bioekologi seluruh genus 

yang ditemui, maka genus Xiphinema sp. dan Pratylenchus sp. adalah nematoda parasit 

tanaman yang paling penting karena dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar. 

 

Frekuensi Sebaran Nematoda 

Hasil penelitian menunjukkan tidak seluruh genus ditemukan pada setiap sampel. 

Nematoda yang memiliki sebaran paling luas di rizosfer kina adalah Xiphinema sp., 

Pratylenchus sp., Meloidogyne sp., dan Helicotylenchus sp. dengan nilai sebaran 100%. 

Nematoda lainnya dari genus Hoplolaimus sp.dan Radopholus sp. diketahui memiliki 

sebaran 90%, dan Tylenchus sp. dengan nilai sebaran 70% (Gambar 3).  

 

 
Gambar 3  Sebaran nematoda parasit tanaman pada rizosfer tanaman kina di Gambung, 

Jawa Barat 

 

Sebaran nematoda pada akar tanaman kina didominasi oleh Pratylenchus sp., 
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Nematoda dari genus Tylenchus sp. ditemui pada 80% sampel akar tanaman kina, dan genus 

Aphelenchoides sp. ditemui pada 60% sampel akar tanaman kina. Lebih lanjut sebaran 

nematoda parasit tanaman pada akar tanaman kina terdapat pada Gambar 4.  
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Gambar 4   Sebaran nematoda parasit tanaman pada akar tanaman kina di Gambung, Jawa 

Barat 

 

Penyebaran nematoda pada suatu daerah sangat dipengaruhi oleh iklim makro dan 

mikro pada daerah tersebut. Selain pengaruh iklim, jenis tanaman dan kestabilan ekosistem 

juga sangat mempengaruhi keragaman nematoda. Lingkungan yang stabil, memiliki 

tanaman yang beragam biasanya memiliki keragaman jenis nematoda yang tinggi. 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui beberapa genus nematoda menyebar di seluruh 

lahan pengambilan sampel. Penyebaran tersebut dapat dipengaruhi karena nematoda dari 

genus di atas memiliki banyak inang, atau dapat bertahan di tanah tanpa adanya inang 

dalam waktu yang lama (Sohlenius & Sandor 1987; Matlack 2001; Ou et al. 2005; Poage et al. 

2008).  

 

KESIMPULAN 

Terdapat 7 genus nematoda parasit tanaman pada rizosfer tanaman kina yaitu, 

Helicotylenchus sp., Hoplolaiumus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus sp., 

Tylenchus sp., dan Xiphinema sp. Pada akar tanaman kina terdapat 6 genus nematoda 

parasit tanaman, yaitu Aphelenchoides sp., Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp., 

Pratylenchus sp., Radopholus sp., dan Tylenchus sp. 
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